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untuk pertumbuhan C. gracilis.

Meskipun penulisan skripsi memiliki kekurangan, penulis mengharapkan

agar nantinya skripsi ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut.

Penulis



UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis sangat berterima kasih kepada ibu Riris Aryawati, M.Si selaku

pembimbing utama dan bapak T. Zia Ulqodry, M.Si selaku pembimbing pembantu yang

telah banyak memberikan bimbingan serta motivasi, selanjutnya penulis mengucapkan

banyak terima kasih kepada ibu Emy Rusyani S.pi selaku pembimbing lapangan.

Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesarnya kepada yang saya hormati

berikut :

1.

.8

Drs. Muhammad Irfan, M.T selaku Dekan MIPA

Dr. Moh. Rasyid Ridho, M.Si, selaku Ketua program Studi Ilmu Kelautan.

Dr. Ir. Muhammad Murdjani, M.Sc, selaku Kepala (BBPBL) lampung,

Bapak M. Hendri, M.Si dan Rozirwan, M.Sc selaku dosen penguji.

Tim fitoplankton dan zooplankton di BBPBL Lampung.

Dosen dan Staf Program Studi Ilmu Kelautan yang telah banyak memberikan
dukungan dan bantuan kepada penulis.

Teman-teman seperjuangan mahasiswa Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Karkun-karkun di Indralaya

Teman-teman seperjuangan di kompleks persada khususnya rumah blok D3

no 21.

Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu yang telah banyak

membantu penulis.

Indralaya, November 2008

Penulis



THE EFFECT OF RADIANCE PERIOD TO THE GROWTH OF
Chaetoceros gracilis

AHMAD AFANDI
09033150020

ABSTRACT

The germination activity in fish and non fish culvitation needed
phytoplankton as life foods, for example from the kind of Chaetoceros gracilis.
C. gracilis needed to radiance as source of energy in the process of photosintesis
to its growth. This research aimed to knew the differences of the growth of
C. gracilis in radiance period by looking population density, growth rate relative
(k), generation time and some parameters with quality media culture (temperature,
pH and Salinity).

This research has been held in fitoplankton laboratory, Balai Besar
Pengembangan Budidaya Laut Lampung, Desa Hanura, Kecamatan Padang
Cermin, Kabupaten Lampung Selatan, on july — agust 2008.

The method used in this research was experimental laboratory using a
completely random design which comprised of four treatmens ligh dark time
(L:D) with triplicates per treatment. Treatments A (L:D) = 12:12, B (L:D) = 16: 8,
C (L:D) =20 : 4, and D (L:D) = 24 : 0. The statistic analysis to know there were
or not the effect of radiance periods for growth C. gracilis used test FANOVA)
and test BNT 1%.

The treatment of C (L:D = 20:4) produce high population density
(1221,67 x 10"ccl|/ml). The fastest relative growth rate (1) and the fastest
generation time (17,38 hours) was resulted by treatment of D (L:D = 24:0).

Key word : Chaetoceros gracilis, the growth rate, radiance period, density,
generation time.
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PENGARUH PERIODE PENYINARAN TERHADAP PERTUMBUHAN
Chaetoceros gracilis

AHMAD AFANDI
09033150020

ABSTRAK

Pembenihan dalam kegiatan budidaya ikan dan non ikan membutuhkan
fitoplankton sebagai pakan hidup diantaranya dari jenis Chaetoceros gracilis.
Pertumbuhan C. gracilis membutuhkan cahaya sebagai sumber energi dalam
proses fotosintesa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan
C. gracilis dengan periode penyinaran berbeda dengan melihat kepadatan populasi
harian, laju pertumbuhan relatif (k), waktu generasi dan beberapa parameter
kualitas media kultur antara lain : suhu, pH dan salinitas.

Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium fitoplankton, Balai
Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung, Desa Hanura,
Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Lampung Selatan, pada Juli — Agustus
2008.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental
laboratoris dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
waktu terang gelap (L:D) dengan 3 kali ulangan. Perlakuan A : (L : D) =12 : 12,
B:(L:D)=16:8,C:(L:D)=20:4,danD: (L :D)=24:0. Analisis statistik
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemberian periode
penyinaran terhadap pertumbuhan C. gracilis dilakukan uji F (ANOVA) dan
uji BNT 1%.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa periode penyinaran
mempengaruhi secara sangat nyata terhadap kepadatan populasi, laju
pertumbuhan relatif dan waktu generasi pertumbuhan.

Perlakuan C (L:D = 20:4) menghasilkan kepadatan populasi tertinggi
(1221,67 x 10*sel/ml). Laju pertumbuhan relatif tercepat (1) dan waktu generasi
(17,38 jam) terdapat pada perlakuan D (L:D = 24:0).

Kata kunci : Chaetoceros gracilis, laju pertumbuhan, Periode penyinaran,
waktu generasi, Kepadatan.
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1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya laut merupakan salah satu kegiatan untuk memanfaatkan
sumber daya akuatik. Kegiatan budidaya laut dilakukan untuk memenuhi pangan
secara global. Kegiatan budidaya laut tidak terlepas dengan adanya kegiatan
pembenihan.

Pembenihan ikan dan non ikan merupakan mata rantai awal dan kunci
keberhasilan dalam budidaya organisme akuatik. Penyediaan pakan yang
berkualitas dan mencukupi sangat penting untuk pemeliharaan larva. Pakan hidup
merupakan faktor penting pada pembenihan organisme laut, karena hingga saat ini
belum ada pakan buatan yang dapat menggantikan peranan pakan hidup secara
sempurna (Isnansetyo dan kurniastuty, 1995).

Pembenihan ikan dan non ikan laut sangat membutuhkan fitoplankton
sebagai pakan hidup. Peranan fitoplankton saat ini tidak hanya terbatas sebagai
pakan dalam pembenihan organisme akuatik, akan tetapi juga sudah banyak
digunakan sebagai bahan makanan kesehatan manusia, bahan baku industri, dan
sebagai agen biologis dalam penanganan limbah (Isnansetyo dan
Kurniastuty, 1995).

Pakan hidup merupakan salah satu faktor pembatas dalam kegiatan
budidaya, ketersediaan pakan hidup sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup,
berkesinambungan, tepat waktu, dan berkualitas. Fitoplankton tumbuh secara

alami di alam, ukurannya relatif lebih kecil dari zooplankton, merupakan jasad




nabati yang dapat melakukan fotosintesa dan terdiri satu atau beberapa sel.
Ketersediaan fitoplankton secara terus menerus masih sulit diharapkan, karena
kehidupannya di alam sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti salinitas,
musim, arus, cahaya, dan ketersediaan nutrien. Oleh sebab itu, usaha untuk
menyediakan fitoplankton secara berkesinambungan terus dilakukan. Salah
satunya dengan jalan membudidayakan fitoplankton pada unit-unit pembenihan
dalam skala laboratorium (Gerking, 1974 dalam Dauri, 2004).

Pakan hidup terutama fitoplankton merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan pemeliharaan larva di unit pembenihan. Chaetoceros gracilis
merupakan salah satu spesies yang digunakan sebagai pakan hidup karena
memiliki ukuran maupun nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan organisme yang
dibudidayakan (Dirjen Perikanan dan Kelautan, 2002).

C. gracilis termasuk kelompok diatom yang merupakan fitoplankton
dominan di laut dan memegang peranan dalam mengatur oksigen di atmosfer
bumi melalui proses fotosintesa. C. gracilis sering digunakan sebagai pakan hidup
bagi pembenihan organisme akuatik. Beberapa jenis organisme akuatik yang
diberi pakan C. gracilis menghasilkan laju pertumbuhan dan perkembangan yang
lebih baik bila dibandingkan dengan organisme akuatik yang diberi pakan
plankton jenis lain (Puspasari, 2005).

Keberhasilan kegiatan kultur mikroalga dipengaruhi beberapa faktor
antara lain : nutrien, kualitas sel dan lingkungan (fisika dan kimia). Faktor
lingkungan fisika salah satunya adalah cahaya. Cahaya merupakan sumber energi

dalam proses fotosintesa dengan bantuan kloroplas.



1.2. Perumusan Masalah

Watanabe (1988) dalam Sutomo (2005) menyatakan bahwa kegiatan
pembenihan tidak mungkin berjalan tanpa kehadiran pakan hidup. Pakan hidup
harus diberikan pada larva untuk pertama kali mulai makan. Peranan pakan hidup
sampai saat ini belum dapat digantikan secara menyeluruh selain sumber protein,
karbohidrat dan lemak, pakan hidup terutama fitoplankton juga merupakan
sumber utama asam lemak esensial yang sangat potensial (Renauld et al., 1999
dalam Sutomo, 2005).

Fitoplankton yang digunakan sebagai pakan hidup sebagian besar adalah
dari kelas diatom (alga coklat) dan alga hijau, karena sebagian besar dari jenis ini
memiliki syarat yang tepat dalam pemilihan jasad pakan. Fitoplankton yang
digunakan sebagai jasad pakan harus tidak membahayakan bagi kehidupan larva
yang dipelihara, tidak mencemari lingkungan, tidak mengandung bahan racun,
logam berat, organisme patogen dan parasit, serta tidak menghasilkan racun pada
siklus hidupnya.

C. gracilis sering digunakan sebagai pakan alami bagi pembenihan
organisme akuatik, dikarenakan terbukti bahwa beberapa jenis organisme akuatik
yang diberi pakan C. gracilis menghasilkan laju pertumbuhan dan perkembangan
yang lebih baik bila dibandingkan dengan organisme akuatik yang diberi pakan
plankton jenis lain (Puspasari, 2005).

Cahaya merupakan sumber energi dalam proses fotosintesa dengan
bantuan kloroplas. Cahaya merupakan salah satu faktor lingkungan yang

terpenting untuk menghasilkan energi yang dibutuhkan dalam proses fotosintesa



dan hasilnya digunakan untuk pertumbuhan C. gracilis. Penelitian ini mencoba
mengetahui periode penyinaran yang optimal untuk laju pertumbuhan C. gracilis.

Pertumbuhan yang baik dicirikan kepadatan populasi tinggi dengan
waktu pencapaian populasi yang singkat. Diagram alir perumusan masalah

disajikan pada Gambar 1.

Pembenihan
A
Pakan Pemeliharaan larva Induk
Pakan Hidup Pakan Buatan
Fitoplankton zooplankton
Cahaya
Y
C. gracilis |_» Periode penyinaran
Y ;
Pertumbuhan Fotosintesa

— Kepadatan populasi
——— Laju Pertumbuhan relatif
L Waktu Generasi

Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah



1.3. Tujuan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pertumbuhan
Chaetoceros gracilis dengan periode penyinaran berbeda dengan melihat
kepadatan populasi harian, laju pertumbuhan relatif, waktu generasi dan beberapa
parameter kualitas media kultur antara lain : suhu , pH dan salinitas.

1.4. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi periode

cahaya yang terbaik dalam kultur C. gracilis, sehingga hasil ini dapat digunakan

untuk pencapaian pertumbuhan C. gracilis yang optimal.
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